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ABSTRAK

Sri Wahyuni Herman. NIRM 01.1.3.17.0607. Sikap masyarakat tentang keamanan
pangan produk olahan pertania di Kabupaten Agam Provinsi Sumatera Barat
adalah umur, pendidikan, pekerjaan, perilaku konsumsi, lingkungan masyarakat
dan sosial budaya. Pengkajian ini bertujuan untuk bagaimana sikap masyarakat
tentang keamanan pangan produk olahan pertanian. Metode pengkajian ini yaitu
deskriptif kuantitatif yang dilakukan dengan kuesioner dan wawancara.
Pelaksanaan pengkajian dilakukan di Kabupaten Agam Provinsi Sumatera Barat
pada mulai Maret 2021 sampai dengan Mei 2021. Metode analisis yang digunakan
yaitu skala likert dengan ketentuan total nilai yang diperoleh kemudian dibagi
nilai maksimum dikali 100% dan untuk mengetahui faktor-faktor yang
menggunakan analisis regresi linier. Diketahui hasil pengkajian menunjukkan
bahwa sikap masyarakat tentang keamanan pangan produk olahan pertanian
adalah sebesar 87,3% dengan kategori sangat tinggi. Secara parsial variabel yang
berpengaruh nyata terhadap sikap masyarakat tentang keamanan pangan yaitu
umu, pendidikan, dan pekerjaan sedangkan secara simultan variabel umur,
pendidikan, pekerjaan, perilaku konsumsi, lingkungan masyarakat, dan sosial
budaya berpengaruh nyata terhadap sikap masyarakat tentang keamanan pangan
produk olahan pertanian di Kabupaten Agam Provinsi Sumatera Barat.

Kata Kunci : sikap, keamanan pangan, produk pertanian.



ABSTRACT

Sri Wahyuni Herman. NIRM 01.1.3.17.0607. People's attitudes about food safety
of processed agricultural products in Agam Regency, West Sumatra Province are
age, education, occupation, consumption behavior, community environment and
socio-culture. This study aims to determine the public's attitude about food safety
of processed agricultural products. The method of this study is descriptive
quantitative conducted by questionnaires and interviews. The study was carried
out in Agam Regency, West Sumatra Province from March 2021 to May 2021.
The analytical method used was the Likert scale with the provision that the total
value obtained was then divided by the maximum value multiplied by 100% and to
determine the factors using linear regression analysis. It is known that the results
of the study show that people's attitudes about food safety of processed
agricultural products are 87.3% with a very high category. Partially, the
variables that have a significant effect on people's attitudes about food safety are
general, education, and work, while simultaneously the variables of age,
education, occupation, consumption behavior, community environment, and
socio-culture have a significant effect on people's attitudes about food safety of
processed agricultural products in Indonesia. Agam Regency, West Sumatra
Province.

Keywords: attitude, food safety, agricultural products.
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu upaya pemerintah untuk melindungi konsumen dan produsen
akan pangan yang sehat dan aman adalah dengan memberlakukan Undang-
Undang RI Nomor 23 Tahun 1992 tentang Kesehatan (Bagian Keempat:
Pengamanan Makanan dan Minuman), Undang-Undang Rl No. 7 Tahun 1996
tentang Pangan, Peraturan Pemerintah No. 69 Tahun 1999 tentang Label dan Iklan
Pangan, Peraturan Pemerintah No. 28 Tahun 2004 tentang Keamanan, Mutu dan
Gizi Pangan. Pemerintah Indonesia juga telah memiliki Undang-Undang No. 8
Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen. Namun isu keamanan pangan
masih merupakan permasalahan yang harus diselesaikan. Pangan merupakan
kebutuhan dasar manusia yang paling utama dan pemenuhannya juga merupakan
bagian dari hak asasi manusia. Hak dasar manusia ini juga sudah dijamin dalam
Undang-Undang Dasar Tahun 1945 Pasal 27 ayat (2) yang intinya menyatakan
setiap warga negara mempunyai hak untuk mendapatkan penghidupan yang layak
sebagai manusia, salah satunya adalah mengonsumsi pangan yang aman
dikonsumsi. Perlindungan masyarakat dari peredaran pangan yang tidak aman
merupakan jaminan yang harus didapat masyarakat sebagai konsumen. Hal ini
sejalan dengan amanat Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang
Perlindungan Konsumen (UU Perlindungan Konsumen) Pasal 4. Kondisi ini
mengisyaratkan betapa pentingnya penanganan terkait masalah pangan agar
pangan yang dikonsumsi masyarakat aman. Keamanan pangan merupakan
persyaratan mutlak untuk suatu produk pangan. Menurut (Lestari, 2020).

Kasus keracunan makanan sudah sering terjadi di Indonesia dan bahkan di
berbagai negara maju yang melibatkan industri makanan yang canggih sekalipun.
Di Amerika, setiap tahun diperkirakan terjadi 48 juta kasus keracunan yang
mengakibatkan sekitar 128.000 orang dirawat di rumah sakit dan sekitar 3.000
orang meninggal dunia, sedangkan di berbagai negara berkembang berdasarkan
data tahun 1998, diperkirakan sekitar 1.8 juta anak meninggal dunia akibat
penyakit diare karena makanan dan air yang terkontaminasi bakteri. Belum lama
ini pada tahun 2008, di China telah terjadi keracunan akanan yang

menggemparkan dunia dimana lebih lebih dari 53.000 anak menderita sakit ginjal



akut dan 4 anak meninggal dunia akibat mengkonsumsi susu yang ditambahkan
melamin. Sebelumnya, di tahun 2000, di Jepang juga terjadi kasus besar
keracunan produk susu yang diproduksi oleh perusahaan besar Snow Brand Milk
Products Co., Ltd, yang tercemar oleh bakteri Staphylococcus Aureus dan
mengakibatkan lebih 14.000 orang mengalami keracunan, dan masih banyak lagi
kasus keracunan makanan yang berakibatkan kematian konsumen baik yang
tercatat maupun yang tidak. Di Indonesia, berdasarkan data BPOM periode 2009-
2013 diperkirakan ada 10.700 kasus kejadia luar biasa keracunan pangan terjadi
dan selama periode tersebut, 411.500 orang sakit dan 2.500 orang meninggal
dunia. Menurut Surono (2016).

Gambaran diatas menunjukkan betapa pentingnya masalah keamanan
pangan, dan akan berdampak besar terhadap ekonomi negara. Sedemikian
besarnya resiko yang dihadapi konsumen maupun produsen produk-produk
pangan, sehingga di dalam pendidikan ilmu pangan, proses pengolahan pangan
dan industri pangan, masalah keamanan ini menjadi salah satu pokok bahasan
utama yang harus dikuasai dengan baik oleh para profesional yang akan
berkecimpung dalam bidang industri makanan ataupun Catering. Menurut Surono
(2016).

Makanan tidak layak konsumsi menyebabkan berbagai kasus keracunan.
Kasus keracunan makanan selain dapat menyebabkan sakit bahkan kematian juga
dapat menyebabkan kerugian secara ekonomi yang sangat besar bahkan
kebangkrutan perusahaan (Lestari, 2020). Berdasarkan catatan BPOM, di
Indonesia terdapat sekitar 20 juta kasus keracunan pangan per tahun (Dwinanda,
2019). Berdasarkan data Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM), pada
bulan mei tahun 2019 telah ditemukan dari 796 sarana gudang distributor,
170,119 kemasan produk telah rusak, kadaluarsa, dan bahkan ilegal. Pada tahun
2018 tercatat dari 1.726 sarana ritel pangan yang diperiksa, didapat 591 sarana
ritel yang tidak memenuhi ketentuan. Data BPOM tersebut menunjukkan adanya
peningkatan jumlah kasus makanan tidak layak konsumsi, yaitu sebanyak 10%
dibanding tahun 2018 (Ulya, 2019).

Kabupaten Agam merupakan salah satu Kabupaten yang berada di

Provinsi Sumatera Barat yang memiliki luas daerah 2.232,30 km2 . Luasan



tersebut 5,29% dari luas keseluruhan Provinsi Sumatera Barat. Wilayah
administrasi pemerintahan meliputi 16 kecamatan dan 82 nagari, serta 467 jorong.
Secara geografis, Kabupaten Agam terdapat 2 gunung, yaitu Gunung Singgalang
dan Gunung Marapi serta berada pada ketinggian 0-2891 m. Berdasarkan letak
geografis tersebut, maka Kabupaten Agam sangat cocok untuk dijadikan sebagai
lokasi untuk bertani, terutama pertanian tanaman hortikultura.

Data laporan Tahunan BBPOM Kota Padang menyebutkan bahwa kasus
keracunan makanan di Kota Padang terjadi di beberapa daerah salah satunya
Kabupaten Agam pada tanggal 6 Februari 2019 dengan jumlah 1 kasus keracunan
dan jumlah korban sebanyak 49 orang. Menurut hasil pemeriksaan BBPOM Kota
Padang, penyebab keracunan tersebut terjadi KLB KP setelah memakan makanan
yang berasal dari catering (Suhendri, 2019).

Berdasarkan hal diatas, menunjukkan bahwa masih lemahnya sikap
masyarakat tentang keamanan pangan. pengkajian ini akan mengangkat judul
Sikap Masyarakat Tentang Keamanan Pangan Produk Olahan Pertanian Di

Kabupaten Agam Provinsi Sumatera Barat.

B. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana sikap masyarakat di Kabupaten Agam tentang keamanan pangan
produk olahan pertanian ?
2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi sikap masyarakat di Kabupaten

Agam terhadap keamanan pangan produk olahan pertanian ?

C. Tujuan
Berdasarkan identifikasi masalah, maka tujuan pengkajian ini adalah
sebagai berikut:
1. Menganalisis sikap masyarakat di Kabupaten Agam tentang keamanan
pangan produk olahan pertanian.
2. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi sikap masyarakat Di

Kabupaten Agam tentang keamanan pangan produk olahan pertanian.



D. Manfaat

1.

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

Sarana untuk mempraktekkan semua ilmu kepada masyarakat tentang
pentinnya keamanan pangan produk olahan pertanian yang berdaya saing
tinggi.

Hasil pengkajian ini bermanfaat bagi pelaku kepentingan khasusnya
pemerintah dalam merumuskan kebijakan mengenai keamanan pangan di
Kabupaten Agam.

Hasil pengkajian ini juga dapat dijadikan referensi bagi peneliti yang akan

melakukan penelitian sejenis.



